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ABSTRAK
TPA Sanggrahan merupakan tempat pemrosesan akhir yang terdapat di Kabupaten Temanggung dan terletak di desa Sanggrahan Kecamatan Kranggan dengan luas lahan ±  2,6 Ha. Kondisi eksisting TPA Sanggrahan mempunyai 2 zona penimbunan aktif yang kondisi sekarang mulai penuh karena timbunan sampah sudah mencapai 80%. Kondisi tersebut disebabkan oleh penggunaan konsep pengelolaan sampah di TPA Sanggrahan masih menggunakan konsep Controlled Landfill. Terbatasnya lahan, dan berkurangnya sarana dan prasarana penunjang di TPA berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan sampah, sehingga akan menimbulkan dampak negatif di lingkungan sekitar TPA. Hal tersebut yang menjadi permasalahan utama seiring meningkatnya timbulan sampah dari pertumbuhan penduduk dan belum ditemukan lahan baru sebagai pengganti. Untuk mengurangi dampak negatif dan mengoptimalkan lahan TPA yang tersedia serta memperpanjang umur penggunaan TPA, maka diperlukan pengelolaan sampah dengan konsep Sanitary Landfill, dan penambahan prasarana dan sarana TPA.







Kabupaten Temanggung merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Tengah. Terdapat 20 kecamatan dan 289 desa/kelurahan. Luas wilayah Kabupaten Temanggung 870,65 km2, dengan penduduk 744.370 jiwa (BPS Temanggung, 2011). Seiring meningkatnya pertumbuhan penduduk di Kabupaten Temanggung dari tahun ke tahun tercatat 730.455 jiwa pada tahun 2010 naik menjadi 744.370 jiwa pada tahun 2011. Pertumbuhan penduduk ini akan menyebabkan meningkatnya tingkat pendapatan masyarakat. Hal ini dapat diketahui dari meningkatnya PDRB (Pendapatan Domestik Regional Bruto) per-kapita berdasarkan harga konstan sebesar Rp 6.899.953,00 pada tahun 2011 (BPS Temanggung, 2011). Berdasarkan data dari Dinas Pekerjaan Umum tahun 2011 bahwa timbulan sampah di Kabupaten Temanggung 

sekitar 990,89 m3/hari yang terdiri dari  134,96 m3/hari sampah pemukiman dan 38,07 m3/hari sampah non pemukiman (pasar, pertokoan, jalan, perkantoran, taman, dll).
TPA Sanggrahan merupakan salah satu Tempat Pemrosesan Akir yang ada di Kabupaten Temanggung dimana terletak di Desa Sanggrahan, Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung. Saat ini TPA sanggrahan sudah melayani 7 kecamatan yaitu Temanggung, Parakan, Kranggan, Kedu, Bulu, Ngadirejo, dan Candiroto. TPA Sanggrahan mempunyai luas sekitar 2,67 Ha. Yang menjadi masalah utama dalam pengelolaan TPA Sanggrahan yaitu hanya sekitar 1,6 Ha lahan yang sudah dimanfaatkan sebagai lahan pembuangan sampah serta sebagai sarana pendukung operasional TPA.

Kondisinya saat ini sudah mulai penuh karena timbunan sampah telah mencapai lebih dari 80% total kapasitas zona timbunan yang ada. Disamping itu pengelolaan sampah di TPA tersebut belum memenuhi standar kualitas lingkungan dan masih dilakukan secara terbuka atau controlled landfill. Di TPA Sanggrahan juga telah ada zona timbunan baru dengan kapasitas 76.427,5 m3, namun zona timbunan baru ini belum beroperasi dan belum memiliki Standart Operational Procedur. Dengan kondisi TPA yang ada, perlu dilakukan optimasi TPA untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi sehingga menambah umur pakai TPA. Optimasi tersebut dilakukan dengan merubah sistem pengolahan TPA saat ini dari sistem controlled landfill menjadi sistem sanitary landfill, menambah zona timbunan sampah, sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam mengoptimalkan sistem operasional TPA serta merekomendasikan alternatif-alternatif untuk mengurangi timbulan sampah di TPA.

II. METODOLOGI
Tahapan perencanaan Studi Evaluasi dan Optimasi TPA Sanggrahan meliputi :
a.	Tahap persiapan
Dalam tahap ini dilakukan proses administrasi dan perijinan kepada dinas-dinas terkait untuk melakukan pengambilan data sekunder dan primer.
b.	Tahap kajian pustaka
Pada tahap ni dilakukan pencarian studi literatur mengenai komponen-komponen dalam perencanaan optimasi TPA.
c.	Tahap survei dan pengumpulan data
Survei yang dilakukan meliputi pengamatan langsung ke daerah perencanaan untuk memperoleh data-data primer dan ke instansi terkait untuk memperoleh data-data sekunder
d.	Tahap analisa data
Tahap ini dilakukan proses analisa data dan evaluasi kondisi eksisting mengenai pengelolaan sampah dan umur pakai TPA.
e.	Tahap perencanaan
Dalam tahap ini dilakukan perencanaan TPA sebagai pengembangan TPA eksisting dengan metode sanitary landfill.






























III. ANALISA DAN PEMBAHASAN
a)	Proyeksi timbulan Sampah
Peningkatan volume sampah dipengaruhi juga oleh tingkat konsumsi masyarakat. Adapun pola konsumsi masyarakat dapat ditentukan berdasarkan Pendapatan Daerah Regional Bruto (PDRB) per-kapita. Peningkatan per-kapita akan meningkatkan konsumerisme (daya beli) masyarakat, sehingga akan meningkatkan laju timbulan sampah. Dengan mengetahui nilai PDRB maka akan didapatkan peningkatan timbulan sampah per tahunnya.

Tabel 1. Proyeksi Timbulan Sampah Kabupaten Temanggung Tahun 2011-2023















Sumber : Hasil Analisa, 2011

IV. EVALUASI TPA SANGGRAHAN
Evaluasi desain eksisting TPA Sanggrahan mencakup evaluasi  fasilitas umum, fasilitas perlindungan lingkungan, fasilitas operasional, dan sistem kelembagaan yang ada. Evaluasi dimuat dalam Tabel matrik berikut :
  
Tabel 2. Matrik Evaluasi Fasilitas dan SDM di TPA Sanggrahan
NO.	PARAMETER	EKSISTING TPA SANGGRAHAN
A.	PROTEKSI TERHADAP LINGKUNGAN
1	Dasar landfill menuju suatu titik tertentu	Tidak ada
2	Liner dasar	Ada
4	Karpet kerikil minimum 
20 cm	Tidak Ada
5	Pasir pelindung minimum 
20 cm	Tidak Ada







13	Ventilasi gas 	Tidak Ada
14	Sarana Lab. Analisa Air	Tidak Ada
15	Jalur hijau penyangga	Ada tetapi tidak berfungsi optimal
16	Tanah penutup rutin	Ada
17	Sistem penutup antara	Tidak Ada
18	Sistem penutup final	Tidak Ada








5	Pelataran unloading dan manuver	Tidak Ada
10	Jalan operasi utama	Ada

















14	Area khusus daur-ulang	Tidak Ada










Sumber : Hasil Analisa, 2011

V. PERENCANAAN ZONA TPA
Perencanaan zona harian TPA Sanggrahan dirancang berdasarkan luas zona eksisting yang ada dengan perencanaan kemungkinan perluasan dan penambahan kapasitas zona. Perencanaan zona dilakukan dengan melakukan penambahan zona dan dirancang secara sanitary landfill. Rancangan desain ini meliputi :
a)	Desain lapisan dasar
Lapisan dasar TPA dirancang sedemikian rupa sehingga lindi yang dihasilkan tidak masuk ke lapisan tanah sehingga berpotensi mengakibatkan pencemaran tanah. Untuk mencegah hal tersebut maka dasar TPA harus memiliki nilai permeabilitas yang kecil yaitu dibawah   10-6 cm/dtk. Apabila tanah di lokasi TPA memenuhi nilai permeabilitas tersebut maka lahan tersebut dapat langsung digunakan untuk tempat penimbunan sampah.
b)	Desain saluran lindi
Saluran lindi yang akan dirancang untuk TPA Sanggrahan menggunakan pipa horizontal berpori yang ditempatkan diatas lapisan liner. Jenis pipa yang akan digunakan adalah pipa HDPE.
c)	Desain pipa penyalur gas
Penyaluran gas dirancang dengan sistem vertikal dengan menggunakan pipa PVC dan dilubangi di beberapa bagian. Pipa tegak tersebut dilapisi dengan lapisan kerikil dengan casing drum. Pipa ini dirancang tersambung tegak lurus dengan   pipa lindi.
d)	Perencanaan Pola Penimbunan Sampah
Penimbunan dilakukan sel per sel dalam satu zona timbunan.  Setelah satu zona penuh, maka penimbunan akan dilanjutkan pada zona timbunan lain yang masih berada dalam satu fase pelaksanaan penimbunan, yang nantinya akan memenuhi seluruh zona timbunan di TPA Sanggrahan.
e)	Perencanaan Sel Harian
Sel dirancang sesuai dengan sampah yang masuk ke TPA serta luas zona timbunan. Dalam perencanaan ini, tinggi sel dirancang sebesar 1 meter, lebar dan panjangnya disesuaikan dengan luas zona timbunan dengan kelandaian lerang adalah horizontal : vertikal = 3 : 1.
f)	Perencanaan Penutupan Zona Timbunan
Penutupan timbunan harian dilakukan setiap operasi harian selesai dilakukan. Seluruh permukaan timbunan tertutup dapat mencegah adanya rembesan air. Tebal pelapisan dalam kondisi padat 15 cm. Sistem penutup akhir TPA Sanggrahan direncanakan sanitary landfill  terdiri atas beberapa lapis yaitu lapisan tanah penutup reguler, lapisan karpet kerikil, lapisan tanah liat, dan lapisan karpet kerikil under-drain.
g)	Perencanaan Suplai Tanah Penutup
Tanah penutup untuk kebutuhan penutupan sel harian direncanakan diambil dari hasil galian zona timbunan. Diasumsikan kebutuhan tanah penutup adalah 15% dari sampah yang masuk ke zona timbunan.

VI. Perancangan Sarana dan Prasarana TPA
a)	Perencanaan ulang zona penyangga
Pada TPA Sanggrahan, zona penyangga telah ada di sekeliling TPA, namun masih perlu dilakukan penambahan zona penyangga pada beberapa titik. 
b)	Perencanaan Ulang Pintu Gerbang dan Pagar Keliling
Pintu gerbang dan pagar keliling pengaman lokasi TPA, berfungsi sebagai pelindung angin yang menerbangkan sampah sebelum ditutup lapisan tanah juga akan menjamin .dari segi estetika.
c)	Perencanaan Pos Jaga jembatan timbang
Perencanaan rumah jaga berfungsi untuk pengawasan kendaraan sekaligus kontrol terhadap sirkulasi kendaraan dan memantau setiap kegiatan pembuangan secara umum. Dalam mengantisipasi perkembangan operasional TPA, perlu dipertimbangkan pemasangan fasilitas jembatan timbang, sehingga dengan demikian dapat dipantau lebih tepat kuantitas penimbunan yang dilakukan, terutama jika operasi TPA ini nantinya akan dikomersialkan.
d)	Perencanaan Ulang Saluran Drainase





VII. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) DAN MANAJEMEN SANITARY LANDFILL
Sebelum TPA Sanggrahan dioperasikan, maka diperlukan suatu standar operasi dan manajemen TPA, sehingga TPA tersebut dapat beroperasi dengan baik. Perencanaan SOP dan manajemen TPA Sanggrahan meliputi :
a)	Teknik operasional TPA
b)	Pemeliharaan TPA
c)	Pengawasan dan pengendalian TPA
d)	Pemantaun lingkungan
e)	Organisasi operasi dan kebutuhan personalia TPA

VIII. RENCANA ANGGARAN BIAYA INVESTASI OPTIMALISASI TPA SANGGRAHAN




































Kesimpulan yang dapat diambil dari Optimalisasi TPA Sanggrahan dengan Konsep Sanitary Landfill  adalah :
a)	Hasil evaluasi TPA sanggrahan diperoleh bahwa beberapa fasilitas yang telah tersedia, namun diperlukan perbaikan dan penambahan fasilitas seperti pos jaga, pintu gerbang, pagar keliling, jembatan timbang, drainase keliling, tempat parkir, bak pencucian. Sedangkan evaluasi umur pakai TPA berdasarkan sisa lahan zona lama dan zona baru diperoleh prediksi umur pakai TPA tanpa menggunkan konsep komposting dan daur ulang  adalah 3 tahun.
b)	Optimalisasi TPA sanggrahan di rencanakan menggunakan konsep komposting dan daur ulang sehingga dapat menambah umur pakai TPA dengan prediksi pemakaian TPA dapat bertambah hingga 1 tahun dari hasil evaluasi umur TPA eksisting.
c)	TPA Sanggrahan dapat dioptimalkan dengan mendesain kembali zona baru dan merencanakan konsep operasional sanitary landfill dan perancangan sarana dan prasarana penunjang seperti :
	Perencanaan Pintu Gerbang dan pagar keliling TPA.
	Perencanaan lindi dan penyalur gas.
	Perencanaan pos jaga dan jembatan timbang.
	Perencanaan saluran drainase.
	Perencanaan ulang zona penyangga.
d)	Rencana anggaran biaya (RAB) untuk merealisasikan rencana optimalisasi          di TPA Sanggrahan adalah sebesar               Rp 9.300.000.000,00.

XI. SARAN
a)	Meningkatkan upaya pengolahan sampah di TPA Sanggrahan dengan menggunakan konsep komposting dan daur ulang secara maksimal.
b)	Melakukan sosialisasi peniadaan pemulung agar tidak terjadi kecelakaan kerja dan kegiatan operasional TPA tidak terganggu.
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Gambar 1. Diagram Alir Metodologi

Gambar 2. Layout Desain TPA Sanggrahan
(Sumber : Perencanaan, 2011)




		1



